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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Cita-cita mengenai arah kebudayaan nasional Indonesia sudah dirumuskan 

jauh sebelum Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, tahun 1933 melalui majalah 

Poedjangga Baru, setelah kemerdekaan Indonesia sekumpulan seniman-

pengarang yang tergabung dalam Gelanggang Seniman Merdeka menerbitkan 

sebuah manifesto atau pernyataan yang dikenal dengan Kepertjajaan Gelanggang 

pada 18 Februari 1950, para seniman-pengarang tersebut menyadari bahwa 

Indonesia harus segera mengambil sikap untuk memiliki sebuah identitas nasional 

bangsa. 

Kepertjajaan Gelanggang kemudian mendorong lahirnya lembaga-

lembaga kebudayaan, diantaranya Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra) yang 

berafiliansi dengan Partai Komunis Indonesia (PKI) didirikan di Jakarta tanggal 

17 Agustus 1950 oleh D.N. Aidit, M.S. Ashar, A.S. Dharta, dan Nyoto. Lekra 

berdiri dengan tujuan untuk memperkuat kebudayaan nasional Indonesia dan 

mendukung revolusi Indonesia, kemudian Lembaga Kebudajaan Nasional (LKN) 

yang berafiliansi dengan Partai Nasional Indonesia (PNI) didirikan tanggal 20 Mei 

1959 di Solo. Kongres LKN digagas oleh PNI untuk menunjukan komitmen partai 

PNI dalam pembangunan kebudayaan nasional Indonesia, bagi PNI kemajuan 

sebuah bangsa tergantung pada kemajuan kebudayaan nasionalnya.  

Kemunculan Lekra dan LKN kemudian mendorong munculnya lembaga-

lembaga kebudayaan agama seperti Himpunan Seni Budaja Islam (HSBI), 

Lembaga Seniman Budayawan Muslim Indonesia (LESBUMI), Lembaga 

Kebudajaan Kristen Indonesia (LEKRINDO), dan Lembaga Kebudayaan Katolik 
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Indonesia (LKKI). Lahirnya lembaga-lembaga kebudayaan yang berafiliansi 

dengan partai memicu munculnya seniman-pengarang yang tidak sepakat dengan 

Lekra maupun LKN karena mengunakan kebudayaan sebagai alat partai politik, 

mengluarkan pernyataan mereka, yang disebut dengan Manifes Kebudayaan atau 

Manikebu pada 17 Agustus 1963 yang dimuat dalam majalah Sastra.  

Manifes Kebudayaan menyebabkan perdebatan gagasan kebudayaan 

antara pendukung Lekra dan pendukung manifes kebudayaan, lembaga 

kebudayaan kemudian terbagi menjadi dua kubu LKN mendukung Lekra, 

sedangkan lembaga-lembaga kebudayaan agama mendukung Manifes 

Kebudayaan, perdebatan gagasan kebudayaan mencapai titik puncak pada tahun 

1963-1964, yang berimbas pada pelarangan Manifes Kebudayaan oleh Soekarno 

pada 8 Mei 1964. Perumusan arah kebudayaan Indonesia tidak hanya berlangsung 

dalam lembaga-lembaga kebudayaan, namun juga dalam lingkup media massa 

kebudayaan, salah satunya majalah Mimbar Indonesia dan Basis. 

Majalah Mimbar Indonesia didirikan di Jakarta oleh Yayasan Dharma 

pada tanggal 10 November 1947 sebagai reaksi terhadap pengambilalihan 

Belanda atas fasilitas-fasilitas Balai Pustaka pada tahun 1947. Majalah Mimbar 

Indonesia merupakan majalah yang sepenuhnya hasil perjuangan Indonesia. 

Tokoh pendiri Majalah Mimbar Indonesia adalah kelompok cendikiawan 

Indonesia yang memiliki keinginan untuk mengisi kemerdekaan Indonesia dengan 

cara mengembangkan kebudayaan nasional Indonesia, mereka adalah Surakdjo 

Wirjopranoto, Prof. Dr. Mr. Supomo, dan Pangeran Mohammad Noor. 
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Majalah Mimbar Indonesia mengunakan menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pengantar, bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional 

Indonesia, Mimbar Indonesia menggunakan bahasa ini dengan tujuan untuk 

membangun jiwa kebangsaan melalui Bahasa Nasional. Majalah Mimbar 

Indonesia terdiri atas empat rubrik utama, yaitu Seni Dan Kebudajaan, Fadjar 

Menjingsing, Obor, Wanita dan Dunianja. 

Majalah Basis Majalah Basis terbit perdana pada tanggal 1 Oktober 1951 

dengan bersemboyan “Basis: Madjalah Kebudajaan Umum”. Basis tidak 

ditujukan untuk kepada satu golongan saja (Nasrani) melainkan ditunjukan untuk 

masyarakat umum, jadi sama sekali Majalah Basis tidak merupakan suatu 

pertemuan antara orderonsje. Majalah Basis bertujuan memberikan penerangan 

yang dapat dipertanggungjawabkan meliputi segala aspek kebudayaan umum. 

Pendiri dan pemimpin redaksi majalah Basis adalah Driyarkara dan 

Zoetmulder yang merupakan dua empu humaniora Indonesia, hal tersebut 

menyebabkan majalah Basis fokus terhadap kajian-kajian yang berhubungan 

dengan kemanusiaan, terutama bagaimana cara menjadikan manusia Indonesia 

yang berbudaya. 

Majalah Basis merupakan majalah kebudayaan yang terbit setiap bulan 

dengan harga langanan setengah tahun Rp. 150,-, etjeran Rp. 25,-. Basis terbit 

setiap bulan dengan jumlah halaman tiap bulan 42 halaman dan menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Majalah Basis memiliki lima 

rubrikasi yang ada disetiap edisi majalah Basis yaitu Varia Budaya, Varia 

Ekonomi, Resensi Buku, Kronik, dan Pertimbangan Buku. 
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Majalah Mimbar Indonesia dan Basis merupakan dua majalah kebudayaan 

yang berbeda ideologi, yaitu majalah Mimbar Indonesia menekankan isi 

kebudayaannya pada nasionalisme sedangkan majalah Basis menekankan isi 

kebudayaannya pada kemanusiaan dan spiritualitas, ditengah perbedaan itu 

beberapakali majalah Mimbar Indonesia dan Basis terlibat polemik, salahsatunya 

disebabkan oleh Berita tentang Gereja Katolik di Flores yang dimuat dalam 

majalah Mimbar Indonesia dan menyinggung majalah Basis. 

Majalah Mimbar Indonesia dan Basis selain memiliki perbedaan ideologi, 

keduanya juga memiliki beberapa kesamaan terkait kebudayaan yang berusaha 

mereka sampaikan kepada masyarakat Indonesia, yaitu pandangan mengenai 

Humanisme Kebudayaan dan Wacana Anti Komunisme dalam Bidang 

Kebudayaan.   

Majalah Mimbar Indonesia dan Basis menyerukan bahwa humanisme yang 

memiliki arti paham yang memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup yang 

lebih baik, berdasarkan asas perikemanusiaan, pengabdian kepentingan sesama 

umat manusia, merupakan konsep yang sesuai dengan pola kebudayaan Indonesia, 

yaitu kepentingan semua rakyat Indonesia, hal tersebut disebabkan oleh Indonesia 

yang bersifat multikultural, sehingga perlu adanya toleransi dalam hal budaya. 

Majalah Mimbar Indonesia dan Basis juga memiliki kesamaan pendapat 

dengan Manifes Kebudayaan bahwa kebudayaan haruslah bebas tanpa terikat 

dengan kekuasaan ataupun politik, perbedaan pendapat antara Manifes 

Kebudayaan dengan Lekra yang berafiliansi dengan Partai Komunis Indonesia 

inilah yang membentuk wacana anti-komunisme dibidang kebudayaan pada tahun 



 
 

141 
 

 
 

1959-1965, termasuk wacana anti-komunisme dalam majalah Mimbar Indonesia 

dan Basis. 

Wacana anti-komunis dalam majalah Mimbar Indonesia dan Basis terletak 

pada pandangan yang berbeda mengenai seni, terutama perbedaan pendapat 

tentang semboyan “Politik sebagai Panglima” yang dibawa dan melekat oleh 

Lekra dan PKI serta hubungan antara negara dan agama yang ditentang oleh 

komunisme, bagi majalah Mimbar Indonesia dan Basis hal tersebut bertentangan 

dengan Pancasila, terutama Sila Pertama yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha 

Esa. 
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Lampiran 1. Sampul Majalah Mimbar Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sampul majalah Mimbar Indonesia, edisi 15 Djuli 1959, No 28/29, 
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Sumber: Redaksi Mimbar Indonesia, Halaman Sampul, Mimbar Indonesia edisi,  

24 Desember 1959, No 48/49, tahun XIII. 
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Lampiran 3. Contoh puisi yang dimuat dalam Mimbar Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sjamsul Arifin (1961) Datanglah dia, Mimbar Indonesia, edisi 

September 1961, No 3, Tahun XV. 
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Lampiran 4. Tulisan S. Sugardo dalam Mimbar Indoneesia yang memicu polemik 

antara majalah Mimbar Indonesia dan Basis 
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Sumber: S. Sugardo, (1954), Sepasang Theologi Antithesis?, Mimbar Indonesia 

edisi 6 Maret 1954,No 10, Tahun VIII. 
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Lampiran 5. Tulisan Verga Belan terkait kebudayaan humanisme yang dimuat 

dalam majalah Mimbar Indonesia 
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Sumber: Verga Belan,(1961), 

Mengintensipkan Apresiasi Masa 

Terhadap Kebudajaan, Mimbar 

Indonesia edisi September 1961, No 

3, Tahun XV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

158 
 

 
 

Lampiran 6. Tulisan  CH. Kiting terkait Lembaga Kebudayaan Nasional dalam 

majalah Mimbar Indonesia 
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Sumber: C.H. Kiting, (1962), Seni dan Kebudajaan, Mimbar Indonesia edisi 

Djuni 1962, No 5/6, Tahun XVI, hlm. 20. 
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Lampiran 7. Tulisan  Prof. KH. Saifudin Zuhri terkait wacana anti-komunisme 

yang dimuat dalam majalah Mimbar Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Prof. K. H. Saifudin Zuhri, (1965), Laksanakan Pantjasila tanpa Kekiri-

kirian dan Kekanan-kananan!, Mimbar Indonesia edisi November-Desember, No 

11-12, Tahun XX. 
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Lampiran 8. Sampul depan majalah Basis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Halaman Sampul Basis, Tahun Ke-9, Oktober 1959-1960. 
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Lampiran 9. Tujuan pendirian majalah Basis 
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Sumber: Redaksi Basis, Halaman Sampul, Basis edisi,  Oktober 1951, No 1, tahun 

I. 
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Lampiran 10. Contoh puisi yang dimuat dalam Basis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bud Antono S, (1960), Lagu Tuhan Bersamaku Selalu, Basis, edisi 

Agustus 1960, No 11, tahun IX. 
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Lampiran 11. Tujuan pendiirian majalah Basis dalam ulangtahun Basis yang ke-

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Redaksi Basis, Halaman Sampul, Basis edisi,  Oktober 1963, No 1, tahun 

XIII. 
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Lampiran 12. Tulisan Dr. A. Teeuw mengenai Yesus Kristus dalam puisi 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dr. A. Teeuw, (1961), Sang Kristus dalam puisi Indonesia baru, Basis, 

edisi Mei 1961, No 8, Tahun X. 
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Lampiran 13. Tulisan Wiratmo Soekito terkait humanisme kebudayaan yang 

dimuat dalam majalah Basis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wiratmo Soekito, (1959), L’art pour l’art, Basis edisi Mei 1959,No 8, 

Tahun VIII, hlm. 236. 
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Lampiran 14. Tulisan redaksi terkait wacana anti-komunisme yang dimuat dalam 

majalah Basis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Redaksi, (1959), Bintang Merah Melawan Salib, Basis edisi Desember, 

No 3, Tahun IX. 
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Lampiran 15. Tulisan redaksi Basis yang membalas pertanyaan S. Sugardo dalam 

Mimbar Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Redaksi Basis (1954), KRONIK: Tentang Suatu Polemik Di Mimbar 

Indonesia, Basis edisi Djuli 1954, No 10, Tahun III. 
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Lampiran 16. Pedoman wawancara dengan narasumber Iman Budhi Santosa 

Transkip wawancara: 

Narasumber: Iman Budhi Santosa 

Senin, 31 Juli 2017, Pukul 14.30 WIB 

Tempat: kediaman bapak Iman Budhi Santoso (daerah Prawirotaman, 

Jogjakarta) 

Keterangan wawancara: 

I : Iman Budhi Santosa (Narasumber) 

E : Eka Tamara (Peneliti) 

Hasil wawancara: 

E Bapak mulai berkarya tahun berapa bapak? 

I Sejak saya SMA, tahun 1960-an, saya itu dari Magetan, saya sekolah di Jogja, jadi 

saya belajar mandiri dari menulis, saya pertama kali menulis, tulisan saya dimuat 

dalam Basis. Itu tahun 1960an, saya ingat betul, itu masa saya SMA, honor 

pertama saya itu, 75,- Basis untuk masalah honor itu tinggi sekali saat itu, haha dan 

pasti dibayar, pasti dibayar. 

I Meneliti soal Basis? 

E Iya bapak 

I Basis menjadi menarik karena terbit di jogja, jogja sebagai suatu daerah itu 

menarik, karena segala sesuatu yang ada di jogja, pasti diterapkan kembali di luar, 

yang dari luar juga dapat masuk ke jogja, kadang mempengaruhi, kadang juga 

tidak, namun saya lebih mengatakan tidak mempengaruhi. 

I Tapi arah penelitiannya kearah sastra atau fenomena sosiologi? 

E Fenomena budaya bapak. 

I Budaya itu sebenarnya kan kedudukannya sedikit dibawah agama, budaya tidak 

berani melawan agama karena agama kan dhawuhe gusti Allah (perintah Tuhan), 

tapi semua perilaku manusia, kabeh iku (semua itu) kebudayaan. 

I Basis (majalah) itu sebenarnya tidak dapat dipisahkan dengan kepalanya (pimpinan 

redaksi), yaitu Romo Driyarkara waktu itu, Driyarkara sendiri itu kan berbeda 
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dengan Jassin atau Taufik Ismail, segala macam, berbeda juga dengan Hamka, 

Driyarkara kan pastur, jadi pemikiran-pemikirannya, meskipun ngeritik namun 

masih dalam koridor yang tidak pernah keluar dari itu (pastur sebagai pemuka 

agama Katolik), itu merupakan kecelakaan dan keuntungan bagi Basis sendiri.   

E Mengapa disebut dengan kecelakaan bapak? 

I Kecelakaan karena tidak sama, tidak mengikuti arus besar yang berkembang saat 

itu, bagi kalangan arus besar, kecelakaannya adalah orang-orang kecil yang tidak 

mau berjuang. Sebenarnya kan kalo mau berjuang tidak cukup dengan tulisan, jadi 

kalo mau melawan ya terjun langsung kelapangan, kasarannya nek arep gelut yo 

ayu gelut (kalo mau berkelahi, ya ayo berkelahi) karena tidak cukup dengan 

tulisan, melawan dengan tulisan nanti pasti endingnya kaya Wiji Thukul mung 

dipateni (hanya dibunuh). 

I Sebenarnya Basis akan lebih menjadi kepada majalah rohani jika tidak ada Romo 

Dick, Romo Dick mengkritiki masalah-masalah sosial melalui jalur sastra, 

sedangkan Driyarkara dan Zoetmulder lebih banyak berfilsafat. Ini kelihatan 

sekali. Pada waktu itu pandangan-pandangan rohani di Basis ruwetnya setengah 

mati, karena pandangan rohani itu lebih berfilsafat, jadi mengawang-awang, tidak 

semua orang mengerti, karena sebagian besar  redaksi Basis itu seorang jesuit, 

seorang pastur. Sebenarnya juga Basis kecil berbeda dengan Basis besar atau Basis 

yang sekarang, Basis kecil lebih banyak berfilsafat, konten isinya mengenai 

spirutual, Basis sekarang semakin makro, cangkupannya semakin luas, karena 

Shindu pemimpinnya yang sekarang juga menyukai banyak hal, dia suka musik, 

suka bola, dll. Kemakroan dalam Basis besar dapat dilihat dari dewan redaksinya 

yang sudah menerima kalangan dari agama selain agama Katolik dan Kristen. 

I Yang unik dari Basis juga tidak mengidentifikasikan Jogja, bahkan Indonesiapun 

tidak, di Mimbar Indonesia ketok (kelihatan) namanya saja ada kata “Indonesia”, 

hal itu semakin diperkuat dengan sebagian dewan redaksi Basis adalah indo-

blasteran, sedangkan Mimbar Indonesia, ditulis oleh orang-orang asli Indonesia. 

I Mimbar Indonesia dengan penerbitan di Jakarta iku wis ketok (sudah terlihat) 

bagaimana Indonesianya, karena saya mengamati sastra Indonesia itu identik 
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dengan Jakarta, majalah-majalah atau koran-koran terbitan Jakarta mereka 

mengakui sebagai media massa Indonesia, media massa nasional, padahal kan 

hanya terbitnya saja yang di Jakarta. Sedangkan Basis ora cetho, tidak jelas, namun 

Basis mengarah pada spiruatualitas juga pada sastra yang ora cetho, ngawang-

ngawang. Ya kan? Haha.  

I Perbedaan yang mencolok antara Mimbar Indonesia dan Basis juga, Basis lebih 

berani menerbitkan berita apapun, karena posisi Basis yang ada di Jogja. Mimbar 

Indonesia lebih hati-hati, karena tekanan politik di Jakarta. Tendensi politiknya. 

E Bapak, sebenarnya bagaimana kondisi kebudayaan pada sebelum kemerdekaan 

Indonesia?  

I Sangat-sangat dipengaruhi, sampai 65, nyaris tidak ada wacana lain, pandangan 

lain, kebudayaan lain, selain dari Soekarno. Itu menjadi sangat-sangat Soekarno, 

dan menjadi sangat wacana. Soekarno itu kalo saya bilang seperti memposisikan 

keadaan Indonesia setelah kemerdekaan sama dengan kondisi Indonesia sebelum 

kemerdekaan, jadi wacananya masih seputar menentang imperialisme Barat, 

menentang kolonialisme. Orang-orang diluar Soekarno tidak ada yang bisa, yang 

terjadi adalah benturan-benturan antara Soekarno dan orang-orang diluar Soekarno 

dengan kebijakan yang Soekarno buat pada saat itu, NASAKOM, 

NEOKOLONIALISME dan lain sebagainya. Itu semua berawal dari Soekarno 

yang memikirkan hal-hal kecil, rumah-rumah ditulisi MANIPOL-USDEK, apa tau 

MANIPOL USDEK apa kan ya ga mudeng kan, tapi begitulah yang terjadi. 

Nasionalis, Agama, Komunis. Sampai muncul di 65, PNI di komuniskan itu ada 

akarnya, padahal cetho (jelas) PNI, Partai Nasionalis Indonesia, dengan pahamnya 

Marhaen, apa itu Marhaenisme? Marhaenisme itu adalah komunisme yang 

diterapkan dengan kondisi dan situasi yang ada di Indonesia, jangan lupa Bung 

Karno pernah berkata demikian. Ingat betul saya. Kami masih hapal, nah 65 PNI 

katut (terlibat), Marhaen itu disimbolkan dari orang kecil tapi tanya apakah ada 

orang Jawa Barat bernama Marhaen? Nah embuh (gatau) jadi dimasa itu, segala 

sesuatu yang berbau fiksi pun dianggap suatu realitas, apalagi jika itu berhubungan 

dengan Soekarno. Orang Jawa Barat, orang-orang Sunda pada umumnya bertanya-
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tanya apa ada nama Marhaen di Jawa Barat? Nah sebetulnya kalo Marhen itu 

masih dimungkinkan, tapi kalo Marhaen tidak ada di Jawa Barat, diragukan lah 

oleh orang-orang Jawa Barat, namun karena monolitiknya Soekarno, mereka 

(orang Jawa Barat) tidak melawan. 

E Marhaenisme itu adalah komunisme yang diterapkan dengan kondisi dan situasi 

yang ada di Indonesia, dikatakan Soekarno pada tahun berapa bapak? 

I Setelah Manipol-Usdek, 1959-1960an lah, saya ingat betul kata-katanya namun 

saya lupa tahunnya. 

E Bagaimana dengan polemik kebudayaan di Majalah Poedjangga Baru? Apakah 

polemik tersebut membawa dampak yang besar terhadap arah kebudayaan 

Indonesia? 

I Nah itu tidak dipangaruhi oleh wacana Soekarno, polemik itu kan dipelopori oleh 

STA yang berbeda pendapat dengan Sanusi Pane dan KHD, STA dengan pendapat 

bahwa kebudayaan Barat itu cocok diterapkan di Indonesia,dengan aspek 

materialisme dan individualisme sedangkan Sanusi Pane dan KHD kan 

berpendapat kebudayaan timur dengan aspek spiritualisme lebih baik diterapkan di 

Indonesia.  

E Apa pendapat saudara mengenai Surat Kepertjajaan Gelanggang? Apakah Surat 

Kepertjajaan Gelanggang membawa dampak yang besar terhadap arah 

kebudayaan Indonesia? 

I Surat Kepertjajaan Gelanggang kan sebenarnya arahnya mau bagaimana juga 

tidak jelas, ngawang-ngawang, menurut saya yang berusaha dibuat oleh Indonesia 

dan berhasil itu cuma Proklamasi, yang lain itu tidak jelas arahnya apa. Surat 

Kepertjajaan Gelanggang bagi saya itu lebih pada pernyataan politik, bukan 

pernyataan kebudayaan, orang kebudayaan Indonesia yang dimaksudkan juga tidak 

jelas, kebudayaan dunia yang seperti apa juga tidak tahu.  

E Lembaga-lembaga kebudayaan mulai muncul kapan bapak? 

I Lembaga kebudayaan itu tidak muncul, namun dimunculkan, oleh partai politik. 

Lekra, lembaga kebudayaan Rakyat, itu PKI, LKN itu PNI, Lesbumi itu NU. Jadi 

lembaga kebudayaan itu dimunculkan, orang-orang independent itu tidak bisa, 

bahkan pada saat itu tidak ada seniman yang independent. Itulah mengapa 

Lembaga kebudayaan tidak dapat berkembang, karena mengikuti arus politik. 

E Apa yang kemudian dilakukan oleh Lembaga-lembaga kebudayaan? 
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I Seperti yang saya katakan lembaga kebudayaan dimunculkan oleh partai politik 

untuk kepentingan partai politik, jadi yang mereka lakukan jelas untuk kepentingan 

partai, sosialisasi partai, itu terasa sekali dalam pementasan-pementasan yang 

dilakukan oleh lembaga kebudayaan, terutama oleh Lembaga Kebudayaan Rakyat. 

E Mengapa Lekra menjadi lembaga kebudayaan yang besar bapak? 

I Kalo saya pribadi mengatakan Lekra adalah seniman seng paling ngotot, seng 

paling ngeyel. Gede yo mergo ngotot karo ngeyel karo dablek (yang paling ngotot 

dan ngeyel, besar karena ngotot, ngeyel, dan keras kepala) Lekra juga memiliki 

gerakan internasional, seniman Indonesia yang tampil diluar nnegeri biasanya 

diwakili oleh Lekra.  

I Untung kamu meneliti Basis, Basis itu berisi orang-orang yang independent, tidak 

menjadi besar memang, namun Basis merupakan satu dari media massa 

independent masa Soekarno. Karena Katolik Kristen itu independent, mereka tidak 

terlibat dengan politik, mereka berada di luar garis. Aman. Mereka tertata, jadi kalo 

tidak ada perintah dari Vatikan mereka tidak mengambil sikap. 

I gesekan-gesekan antar lembaga masa atau lembaga kebudayaan itu bukan karena 

ideologi atau pemikiran yang berbeda namun karena perilakunya. 

E Manifes Kebudayaan sendiri munculnya kenapa pak? Mengapa isi dari Manifes 

kebudayaan menjadi kontroversi pada saat itu?  

I Karena dimasa sesudah Surat Kepertjajaan Gelanggang, pandangan-pandangan 

kebudayaan mengarah kepada kepentingan-kepentingan politik, politik praktis. 

Sebenarnya mengapa menjadi kontroversi juga tidak jelas, Surat Kepertjajaan 

Gelanggang dan Lekra menganggap bahwa revolusi 45 adalah perubahan sosial, 

politik, “menjadi Indonesia” menurut pemikiran mereka. Kemudian dari pemikiran 

mereka (Kepertjajaan Gelanggang dan Lekra) yang muncul adalah gerakan-

gerakan politisasi itu, ngopo to ndadak mawi ngerebut Malaysia? (kenapa harus 

ngerebut malaysia?) ngopo sih memerangi Barat? (kenapa memerangi Barat?) 

banyak sekali yang dipangaruhi pandangan-pandangan sosial dari yang berkuasa 

saat itu, terutama dipengaruhi pandangan sosialis, walaupun itu juga benar. Semua 

pandangan itu benar, yang menjadi permasalahan itu sikap atau perilaku. 
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E Mengapa ada pertentangan budaya antara Lekra dan Manifes Kebudayaan? 

I Pertentangan budaya itu sebenarnya tidak terasa, hanya ada di media massa, dan 

lebih kepada Lekra terus-terusan menyerang Manikebu, sedangkan Manikebu lebih 

banyak diam, beberapa kali melakukan pembelaan dalam majalah Sastra, namun 

mereka (Manifes Kebudayaan) lebih banyak diam kalo menurut saya.  

E Saat adanya pertentangan budaya antara Lekra dan Manifes Kebudayaan, 

bagaimana posisi Lembaga Kebudayaan Lainnya? 

I Tidak banyak terlibat, hanya terlihat sekali LKN melalui Sitor Situmorang sangat 

membela Lekra, namun pada akhir geger 1965 juga Sitor Situmorang ikut ditahan, 

sama seperti Pramudya, dan sastrawan Lekra yang lain. 

E Bagaimana pendapat bapak tentang paham Realisme Sosialis yang dibawa Lekra 

dan paham Humanisme Universal yang dibawa oleh Manifes Kebudayaan? 

Apakah pertentangan budaya antara keduanya benar-benar didasari oleh perbedaan 

paham budaya atau ada aspek lainnya? 

I Jadi itu membingungkan, jika berbicara mengenai suatu paham, kamu harus 

mengikuti alur pemikiran paham itu, tapi aslinya ini pendapat saya, ide atau 

pemikiran atau paham itu tidak bisa dipertentangkan, yang menyebabkan 

bertentangan itu perilakunya, perilaku orang-orang Realisme Sosialis itu membuat 

jengkel (kesal) yang lain. Ide dari orang-orang Realisme Sosialis itu kemudian 

didukung oleh kekuasaan secara total, tidak jauh berbeda dengan masa Soeharto, 

kabeh (semua) dicat kuning. 

E Mengapa kemudian Manifes Kebudayaan dilarang? Secara umum apa dampak dari 

pelarangan Manifes kebudayaan? 

I Karena katanya bertentangan dengan MANIPOL-USDEK Soekarno dan 

bertentangan dengan nilai-nilai revolusi. Tapi kamu bisa menyimpulkan sendiri 

mengapa Manikebu dilarang. Haha  

 

 

  


